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Abstrak

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam organik dan dosis
pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill). Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2021 di lahan Fakultas Pertanian, Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, Kota Surabaya. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan diulang 3 kali. Faktor pertama komposisi
media tanam organik (K) yang terdiri atas 3 taraf yaitu K1= tanah : kompos : vermikompos (2:1:1), K2=
tanah : kompos : vermikompos (2:1:2) dan K3= tanah : kompos : vermikompos (2:2:1). Faktor kedua
dosis pupuk guano (P) yang terdiri atas 5 taraf yaitu PO= 25 g/tanaman NPK 16:16:16 (kontrol), P1= 25
g/tanaman, P2= 30 g/tanaman, P3= 35 g/tanaman dan P4= 40 g/tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi komposisi media tanam organik dan dosis pupuk guano berpengaruh terhadap tinggi
tanaman umur 21, 28 dan 35 HST, jumlah daun umur 49, 56, 63, 70, 77 dan 84 HST, jumlah tandan,
jumlah buah per periode panen pada periode ke- 5, bobot buah per buah pada periode ke- 5, bobot buah
per periode panen pada periode ke- 5, persentase fruit set, kadar gula buah dan kandungan Kklorofil.
Kata kunci: Komposisi, media tanam organik, pupuk guano, tomat.

EFFECT OF ORGANIC GROWING MEDIA COMPOSITION AND DOSAGE
OF GUANO FERTILIZER ON GROWTH AND PRODUCTION OF TOMATO
(Lycopersicon esculentum Mill.)

Abstract

The purpose of the study was to determine the effect of organic growing media composition and
dosage of guano fertilizer on the growth and yield of tomato plants (Lycopersicum esculentum Mill). The
research activity was carried out from April to June 2021 on the land of the Faculty of Agriculture,
University of Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, Surabaya City. The design used a
Factorial Completely Randomized Design (CRD) with 2 treatment factors and was repeated 3 times. The
first factor is the composition of organic growing media (K) which consists of 3 levels, namely K1 = soil:
compost: vermicompost (2:1:1), K2 = soil: compost: vermicompost (2:1:2) and K3 = soil: compost :
vermicompost (2:2:1). The second factor is the dose of guano fertilizer (P) which consists of 5 levels,
namely PO = 25 g/plant NPK 16:16:16 (control), P1 = 25 g/plant, P2 = 30 g/plant, P3 = 35 g/plant and
P4 = 40 g/plant. The results showed that the combination of organic growing media composition and
guano fertilizer dose affected plant height at 21, 28 and 35 DAP, number of leaves at 49, 56, 63, 70, 77
and 84 DAP, number of bunches, number of fruit per harvest period at 5th period, fruit weight per fruit in
5th period, fruit weight per harvest period in 5th period, percentage of fruit set, fruit sugar content and
chlorophyll content.
Keywords: Composition, organic growing media, guano fertilizer, tomato.

PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum Mill.) yaitu tanaman hortikultura
yang dapat ditanam di daerah atau dataran tinggi
tanpa bergantung dengan musim tanam. Tomat
merupakan sayuran buah yang cukup populer
pada kalangan masyarakat akan sumber vitamin
dan mineral, sehingga memilki banyak kegunaan
yang berfungsi penting bagi kehidupan, seperti
olahan makanan, minuman hingga obat-obatan.
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Berdasarkan fungsi yang beragam, tomat dapat
diartikan sebagai komoditas yang mampu
memberi peluang dalam pengembangan dan
peningkatan terhadap hasil produksinya.

Menurut Badan Pusat Statistika (2021),
produktivitas tanaman tomat di Indonesia secara
berturut-turut yaitu 883.242 ton pada tahun 2016,
926.845 ton pada tahun 2017, 976.790 ton pada
tahun 2018, 1.020.333 ton pada tahun 2019 serta
1.084.993 ton pada tahun 2020. Berdasarkan
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peningkatan angka produktivitas tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan pasar terus
meningkat  sejalan  dengan  pertumbuhan
penduduk. Pertumbuhan penduduk menyebabkan
menyempitnya luas lahan pertanian sehingga
mengancam kecukupan pangan masyarakat.
Dalam mengatasi lahan pertanian  yang
menyempit, maka solusi alternatif yaitu
menggerakkan  masyarakat dalam  budaya
menanam di  lahan  pekarangan  untuk
mewujudkan kemandirian pangan dengan konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).
Konsep KRPL memilki prinsip  ramah
lingkungan dengan memanfaatkan pekarangan
lahan secara bijak sehingga dapat menunjang
kebutuhan pangan dan meningkatkan pendapatan
masyarakat. Penerapan konsep KRPL dapat
dilakukan di daerah perkotaan atau lahan sempit
dengan menggunakan polybag atau pot.

Budidaya tomat di pekarangan
menggunakan polybag memiliki sistem lebih
mudah dalam proses penanaman dan perawatan
dibandingkan budidaya di lahan. Produktivitas
buah dan mutu produk tidak jauh berbeda dengan
budidaya di lahan. Penanaman  tomat
menggunakan polybag memilki kekurangan
seperti seringnya terjadi pemadatan, hal ini dapat
menyebabkan perkembangan akar dan suplai
hara menjadi terganggu pada tanaman sehingga
dapat mengakibatkan defisiensi unsur hara. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan membuat media
tanam dengan komposisi yang tepat untuk
menciptakan media tanam yang subur dan
gembur. Komposisi media tanam yang tepat
mampu dibuat dengan menambahkan bahan
organik dari limbah yang banyak tersedia dan
murah seperti  kompos dan vermikompos.
Alternatif untuk mengurangi penggunaan tanah
adalah dengan menggunakan bahan organik
sebagai sintetis pada media pertumbuhan.
Penggunaan bahan organik sebagai media tanam
dapat menciptakan kondisi media pertumbuhan
bersifat remah, dapat mengikat air dan unsur
hara, menciptakan aerase dan drainase serta
mampu mempertahankan kelembaban daerah
akar. Semakin beragam penggunaan bahan
organik, maka semakin baik media pertumbuhan
dalam menjamin ketersediaan unsur hara bagi
tanaman.

Upaya mendapatkan hasil produksi
tanaman yang optimal maka perlunya
pemenuhan nutrisi yang cukup sesuai kebutuhan
tanaman. Penggunaan nutrisi tanaman dengan
pupuk anorganik yang terus menerus dapat
menyebabkan efek berbahaya bagi kesehatan
manusia yang mengkonsumsinya, maka dapat
dilakukan dengan mengaplikasikan pupuk guano
sebagai inovasi pertanian organik. Pupuk guano
yaitu pupuk organik dari hasil metabolisme
kelelawar yang kaya akan unsur hara. Pupuk

guano menghasilkan kandungan unsur hara
sebesar 7-17% N; 8-15% P; 1,5-2,5% K; dan
C-Organik 40-60% (Milyana dkk., 2019). Pupuk
guano juga dapat meningkatkan produktivitas
media tanam dan memberikan nutrisi bagi
tanaman tahan lebih lama dibandingkan pupuk
anorganik, sehingga mampu meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi tanaman.
Pengaplikasian pupuk pada tanaman tomat harus
dilakukan dengan tepat dosis, tepat tempat dan
tepat waktu.

Media tanam dan pupuk adalah hal paling
penting dalam budidaya tanaman tomat, sehingga
penggunaan komposisi media tanam organik
yang sesuai dan pemberian dosis pupuk guano
yang tepat dapat berpengaruh pada pertumbuhan
dan hasil tanaman. Berkaitan dengan hal
tersebut, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui tentang pengaruh komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Juni 2021 di lahan Fakultas Pertanian,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur, di daerah Kelurahan Gunung Anyar,
Kecamatan Gunung Anyar, Kota Surabaya,
ketinggian tempat 3-8 mdpl dengan suhu rata-
rata 23,6 °C -33,8 °C dan curah hujan rata-rata
165,3 mm. Bahan yang digunakan meliputi benih
tomat varietas servo, tanah taman, kompos,
vermikompos, pupuk guano, pupuk NPK
16:16:16, curacron, amistartop dan alkohol 70%.
Alat yang digunakan meliputi polybag 6 x 8 cm,
polybag 40 x 40 cm, label, sekrop, ajir,
penggaris, timbangan analitik, gelas ukur, tali
rafia, alat tulis, kamera, hand count, kalkulator,
spektrofotometer, hand refractometer dan beaker
glass.

Penelitian ini dirancang  dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial dengan dua faktor perlakuan dan
diulang tiga kali. Faktor pertama komposisi
media tanam organik (K) yang terdiri atas 3 taraf
yaitu Kl= tanah kompos : vermikompos
(2:1:1), K2= tanah : kompos : vermikompos
(2:1:2) dan K3= tanah : kompos : vermikompos
(2:2:1). Faktor kedua dosis pupuk guano (P)
yang terdiri atas 5 taraf yaitu PO= 25 g/tanaman
NPK 16:16:16 (kontrol), P1= 25 g/tanaman, P2=
30 g/tanaman, P3= 35 g/tanaman dan P4= 40
g/tanaman.

Parameter penelitian terdiri atas tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah tandan, umur
bunga, jumlah bunga, jumlah buah per periode
panen, jumlah buah per tanaman, fruit set, bobot
buah per buah, bobot buah per periode panen,
bobot buah per tanaman, diameter buah, panjang
akar, kadar gula buah dan kandungan klorofil.

61

DOI:https://doi.org/10.30596/agrium.v25i1.9240



PENGARUH KOMPOSISI MEDIA TANAM ORGANIK DAN DOSIS PUPUK GUANO

HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano terjadi interaksi
sangat nyata pada umur 21 dan 28 HST serta

terjadi interaksi nyata pada umur 35 HST
terhadap tinggi tanaman tomat. Perlakuan
komposisi media tanam organik dan dosis pupuk
guano tidak terjadi interaksi nyata terhadap
tinggi tanaman tomat pada umur 42, 49, 56, 63,
70, 77 dan 84 HST.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk

Guano Umur 21, 28 dan 35 HST

Fatz-Flatz Tinzzi Tanamen (cm)

Ve _ _ Psr?:ﬂ:_m _ _ Dosiz Populks Guane (&/'tanaman)

h{uu]xma_t}Isma _%111111..01';'1111: ] ?‘C CEL_ I o7 3 - D4 (407
{Tanah : Kompos - Vemmilompes) 16:16:16-23) Co S ST coe
.. A(2:1:1) 22235¢ 20.85 be 15422 2130 be 17.85 abe
I_‘é': E2(2:1:2) 18.58 abe 16.75 ab 2233 ¢ 20.58 be 2133 be
E5(2:2:1 21. 50 be 18235 abhe 18.58 abe 18.83 abe 19 42 abe

NEES 508
- 1¢2:1:1) 30.25¢ 28.58 be 206822 20 3 be 25,58 ab
I_.éE: E2(2:1:2) 2492 ahe 21002 30.50c 27.33 abe 2825 be
E5(2:2:1) 28 58 be 2450 abe 2525abe 2683 abe 26.75 abe

EHNI 3% 6.63
iz 1¢2:1:1 4408 be 43 ) be 30.50a 43 75 be 36.83 abe
I—-E-: E2(2:1:2) 3708 abe 3225ab 4558 43 17 be 43 58 be
E5(2:2:1) 4392 be 3708abe  37.17ake 58.25abc 00 abe

BMNIZ% 12.57

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%; HST = Hari Setelah Tanam

Hasil tinggi tanaman tomat (Tabel 1.)
pada umur 21, 28 dan 35 HST yang tertinggi
terdapat pada perlakuan kombinasi K2P2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 30
g/tanaman). Pada umur 21 HST tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan kombinasi,
kecuali pada perlakuan kombinasi K1P2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 30
g/tanaman) dan K2P1 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:2 dan
dosis pupuk guano 25 g/tanaman). Pada umur 28
HST tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan kombinasi, kecuali pada perlakuan
kombinasi K1P2 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan

dosis pupuk guano 30 g/tanaman), K1P4
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 40
g/tanaman) dan K2P1 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:2 dan
dosis pupuk guano 25 g/tanaman). Pada umur 35
HST tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan kombinasi, kecuali pada perlakuan
kombinasi K1P2 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan
dosis pupuk guano 30 g/tanaman) dan K2P1
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 25
g/tanaman).  Sedangkan dengan perlakuan
kontrol, pada umur 21, 28 dan 35 HST tidak
berbeda nyata pada semua perlakuan kombinasi.

Tabel 2. Tinggi Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano Umur

42, 49, 56, 63, 70, 77 dan 84 HST

Parlalvan Fata-rata Tin==i Tanaman (crr)
Eomposist Madiz Tanam Oganik ——m———ooo—— -, — ;. o B T
{Tanzh : Kompos : ¥V armilcompos) 47 40 36 &3 70 -= 24
12 :1:1) 5235 5415 7027 7308 74.52 7747 8045
E22:1:2) 5255 56.93 7147 7557 78.03 80.55 8357
E52:2:1) 5128 50.83 66.78 6357 T0.68 7380 7185
i tn tn tn tn tn tn tn
Digstz Popuk Guano {=/'tanaman)
PO (MNEFE. 16:16:16~25) 3314 65.03 60.06 T1035 7342 75.36 83567
Pl (25) 4500 50.31 &7.00 047 T16d 7336 7708
B2 (30) 5325 50 58 7553 7383 20.85 8331 8433
B3 (33) 5308 5364 58.64 T1035 7336 T6.25 To28
B4 51.83 51.28 6764 7083 7278 7508 78.75
NI % tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam
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Hasil tinggi tanaman tomat (Tabel 2.)
pada umur 42, 49, 56, 63, 70, 77 dan 84 HST
menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata akibat
perlakuan komposisi media tanam organik dan
dosis pupuk guano, namun perlakuan K2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2) dan perlakuan P2 (dosis
pupuk guano 30 g/tanaman) memberikan hasil
tinggi tanaman tomat cenderung lebih tinggi
dibandingkam dengan perlakuan lainnya.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano terjadi interaksi
sangat nyata pada umur 56, 63, 70 dan 84 HST
serta terjadi interaksi nyata pada umur 49 dan 77
HST terhadap jumlah daun tanaman tomat.
Perlakuan komposisi media tanam organik dan
dosis pupuk guano tidak terjadi interaksi nyata
terhadap jumlah daun tanaman tomat pada umur
21, 28, 35 dan 42 HST.

Tabel 3. Jumlah Daun Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis
Pupuk Guano Umur 49, 56, 63, 70, 77 dan 84 HST
Fatz-Fata Jumlah Davn (helai)

Usmme Parlalopan Dioeis Popuk Guano (z/'tanaman)
Komposisi Madia Tanam Oganik  POOTR 5 o5y pa@py  p3gs)  mecn)
{Tzrah : Eompos : V armilcompos) 16:16:16-23) e e e LT
N 211 4583 ab 44833 3667a 4783 ab 3767a
1;35: K2@2:1:2) 40332 1172 54836 4450ab  4567ab
Ei:2:1) 4583 ab 38.83a 450 4300 ab 43 67 ab
BMI 5% 13.76
x 12:1:1) L0 be 32.67 abe 4233a STMabe 4630 ab
HET E22:1: 3 47.50 ab 46333 5633 3217abe 3367 abe
E3@:2:1) 38.67 abe 4583 ab 4783 ab H50abe 5183 abe
BMI 3% 17 60
EKl1@:1:1 TL67 be 3050 a3k 48500 a 62.83 abe 3400a
I-fiif E23:1:2 34.00a 31.30a 7133 37002k 6133 abe
E3@:2:1 £3.33 abe 002 M30a 36.00 ab 36.67 ab
BMI 5% 16.0
_ 12:1:1) 78.83 be 5400 ab 3733a 6700 abe 3833a
HEST E22:1: 3 60.83a B0 a 3183 5233ab  BA.6T abe
E3@:2: 1) 67.50 abe 30.30a 8100 a 51.17a £2.33 ab
BMT=% 1656
- 12:1:1) H.33be 0.67 abe 6283a 1233 abe 6467 a
HET E2R:1:2) B6.67 ab 33a BlT7e M33abe 7117 abe
E3g:2: 0 73.00 abe 88333 5833 ab 58.67 ab £3.33 ab
BNI=% 1850
12:1:1) 33.33be 78303 86.17a Babe T133ab
o K22:1:3) T200ab 66332  W50c  T633ab  Til7ab
E3@:2: 1) 78.00 abe 7200 7233 ab 7483 ab 76.00 ab
BN 5% 1717

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%; HST = Hari Setelah Tanam

Hasil jumlah daun tanaman tomat (Tabel
3.) pada umur 49, 56, 63, 70, 77 dan 84 HST
yang terbanyak terdapat pada perlakuan
kombinasi K2P2 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:2 dan
dosis pupuk guano 30 g/tanaman). Pada umur 49
dan 56 HST tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kombinasi K1P1 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:1 dan dosis pupuk guano 25 g/tanaman),
K1P3 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk

guano 35 g/tanaman), K2P3 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2 dan dosis pupuk guano 35 g/tanaman),
K2P4 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk
guano 40 g/tanaman), K3P3 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:2:1 dan dosis pupuk guano 35 g/tanaman) dan
K3P4 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk
guano 40 g/tanaman). Pada umur 63 dan 70 HST
tidak berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi
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K1P3 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk
guano 35 g/tanaman) dan K2P4 (komposisi
media tanam organik tanah kompos

vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 40
g/tanaman). Pada umur 77 HST tidak berbeda
nyata dengan perlakuan kombinasi K1P1
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
. vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 25
g/tanaman), K1P3 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan
dosis pupuk guano 35 g/tanaman), K2P3
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
. vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 35
g/tanaman) dan K2P4 (komposisi media tanam

organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:2 dan
dosis pupuk guano 40 g/tanaman). Pada umur 84
HST tidak berbeda nyata dengan perlakuan
kombinasi K1P3 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan
dosis pupuk guano 35 g/tanaman). Sedangkan
dengan perlakuan kontrol, pada umur 49, 56, 63,
70, 77 dan 84 HST tidak berbeda nyata pada
perlakuan kombinasi K1PO (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:1 dan dosis pupuk NPK 16:16:16 25
g/tanaman) dan K3P0O (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:2:1 dan
dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Tabel 4. Jumlah Daun Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Umur 21, 28, 35 dan 42 HST

Parlaloean Fata-Fata Jumlah Davn (thelat)
Eomposts Mediza Tenam Ogands e e
{Tamah : Kompos : Varmiloompos) 21 8 33 42
12 :1:1) 34 7.83 220 25.583
E2(2:1:3 34 7.0 21 80 2023
E32:2:1}) 33 7.07 2133 28.27
NI 3% tn tn tn tn
Digeaz Popuk Guano (=/anaman)
PO (NFE. 16:16:16-23) 356 178 278 3006
P1{25) 300 6.17 19.00 2728
P2 (30 361 8.06 2367 3004
B3 (33) 356 7.33 2189 2822
B4 {4 339 7.17 21.56 27.30
NI 3 tn bn tn bn

Keterangan : tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam

Hasil jumlah daun tanaman tomat (Tabel
4) pada umur 21, 28, 35 dan 42 HST
menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata akibat
perlakuan komposisi media tanam organik dan
dosis pupuk guano. Pada umur 28 dan 35 HST
perlakuan K1 (komposisi media tanam organik
tanah kompos vermikompos  2:1:1)
memberikan hasil jumlah daun tanaman tomat
cenderung lebih banyak dibandingkam dengan
perlakuan lainnya, namun pada umur 42 HST
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah kompos : vermikompos 2:1:2) dan
perlakuan P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman)
memberikan hasil jumlah daun tanaman tomat

cenderung lebih banyak dibandingkam dengan
perlakuan lainnya.

Jumlah Tandan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano terjadi interaksi
sangat nyata terhadap jumlah tandan tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
tidak terjadi interaksi nyata terhadap jumlah
tandan tanaman tomat, namun pada perlakuan
dosis pupuk guano terjadi interaksi sangat nyata
terhadap jumlah tandan tanaman tomat.

Tabel 5. Jumlah Tandan Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis

Pupuk Guano
Fatz-Fats Jumlah Tandan (per tznzman)
Pzralman Dioei s Popok Guane (z/tanaman)
Fomposia hzdia Tanam Crzamlb PO (PR =1 rnz - - B4 (40)
(Tamah : Kompeos | Vemilompos ) 16:16:16~23) o B ST SR
Kil@:1:1) 2817 cd 21.17 abe 12.50a 235 bed 16.17 ab
E22:1:2) 17.83 ab 12 83 ab 33304 19 83 abe 21 50 abe
E32:2:1) 2417 cd 17.00 ab 18.00 ab 1317 ab 19 50 abe
BINJ 3% 10.91

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

64

DOI:https://doi.org/10.30596/agrium.v25i1.9240



Adella Puspita Sari, Nora Augustien, Hadi Suhardjono

Hasil jumlah tandan (Tabel 5.) yang
terbanyak terdapat pada perlakuan kombinasi
K2P2 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk
guano 30 g/tanaman), namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kombinasi K1P3 (komposisi
media tanam organik tanah kompos
vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 35
g/tanaman).  Sedangkan dengan perlakuan
kontrol tidak berbeda nyata pada perlakuan
kombinasi K1PO (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan
dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman) dan

K3P0O (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk
NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Umur Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano tidak terjadi
interaksi nyata terhadap umur bunga tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
dan dosis pupuk guano tidak terjadi interaksi
nyata terhadap umur bunga tanaman tomat.

Tabel 6. Umur Bunga Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Paralman

F.ata-mta Unmr Bunza (han)

Fomposizi Madia Tanam Orzanls

(Tamzh : Kompos : Vemmilompes )

=T

LI [P R §

=T N
L2 AU

E2(2:1:2) 2447
E3@:2:1) 2587

BNT 3% tn

Digsis Populs Guano (z/enaman)

PO (MPE 16:16:16~23) 24.78
P1(23) 26.11
B2 (30) 24.28
P3(33) -8
Bl 2572

BNT 3% n

Keterangan : tn = tidak nyata

Hasil umur bunga tanaman tomat (Tabel
6.) menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata
akibat perlakuan komposisi media tanam organik
dan dosis pupuk guano, namun perlakuan K2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2) dan perlakuan P2 (dosis
pupuk guano 30 g/tanaman) memberikan hasil
rata-rata umur bunga tanaman tomat cenderung
lebih cepat dibandingkam dengan perlakuan
lainnya.

Jumlah Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano tidak terjadi
interaksi nyata terhadap jumlah bunga tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
tidak terjadi interaksi nyata terhadap jumlah
bunga tanaman tomat, namun pada perlakuan
dosis pupuk guano terjadi interaksi nyata
terhadap jumlah bunga tanaman tomat.

Tabel 7. Jumlah Bunga Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Ferlalovan

ERata-mata Jumlah Bunza (per tanaman)

Eomposist hedia Tanam Orzanis
(Tanzh : Kompos : V ecmilcompos)

A2:1:1) 114.57
E10-1-7 17 17

22121
E3@:2:1) 08.53

BMNI3%: tn
Dhosis Populk Guano (g/'tanaman)

PO (NEE 16:16:16~25) 119.72 ab
Fl1(23) 03382
B2 (30) 13884t
B5(33) 11744 ab
B4 102.28 ab

MNIs % 36.10

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%; tn =tidak nyata
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Hasil jumlah bunga tanaman tomat (Tabel
7.) menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata akibat
perlakuan komposisi media tanam organik, namun
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:2) memberikan
hasil rata-rata jumlah bunga tanaman tomat
cenderung lebih banyak dibandingkam dengan
perlakuan lainnya. Hasil jumlah bunga tanaman
tomat yang terbanyak terdapat pada perlakuan P2
(dosis pupuk guano 30 g/tanaman), namun tidak
berbeda nyata dengan semua perlakuan, kecuali
pada perlakuan P1 (dosis pupuk guano 25
g/tanaman). Sedangkan dengan perlakuan kontrol
tidak berbeda nyata pada perlakuan PO (dosis
pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Jumlah Buah per Periode Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi nyata terhadap jumlah buah per periode
panen tanaman tomat pada periode ke-5.
Perlakuan komposisi media tanam organik
terjadi interaksi sangat nyata terhadap jumlah
buah per periode panen tanaman tomat, kecuali
pada periode ke-2, hamun pada perlakuan dosis
pupuk guano tidak terjadi interaksi nyata
terhadap jumlah buah per periode panen tanaman
tomat.

Tabel 8. Jumlah Buah per Periode Panen pada Periode ke-5 Tanaman Tomat pada Kombinasi
Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano
Fata-rata Jumlah Buah par Peniodz Panen
Dednds Parlalan Diostz Popuk Guano {z/tanaman)

Fomposts1 Madia Tanam Urzanidc CPO(MER T 22030 07 133 B4 (40}
{Tanzh : Kompeos | Vemilompos) 6:16:16~23) s s T SR

Ki2:1:1) 083 be 450 2 267a 6.00 ab 383a

3 E2:1:2) 383z 283z 1233 ¢ 433z 4 50ab
E3(2:2:1) T35 abe 3832 400z 4172 433z

BMI % 533

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

Hasil jumlah buah per periode panen
tanaman tomat (Tabel 8) pada periode ke- 5 yang
terbanyak terdapat pada perlakuan kombinasi
K2P2 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk
guano 30 g/tanaman). Sedangkan dengan
perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan

perlakuan kombinasi K1P0 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:1 dan dosis pupuk NPK 16:16:16 25
g/tanaman) dan K3P0O (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:2:1 dan
dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Buah per Periode Panen pada Periode ke-1 hingga ke- 4 Tanaman Tomat pada
Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Parlaloman Fata-rata Jumlah Buah per Periodz Panen
Fompeosis Media Tanam Ohzanile. @ cceeeeee AT E e e e e e e
{Tamah : Kompos © Vermilompos) 1 2 3 4
Kilg:1:1) £.53 ab 6.50 307a 48352
E22:1:3) 783 b 5.30 T43b TED
E5@2:2:0) 357a 607 3a 4602
BINI 3% 1.57 tn 121 165
Dosts Popuk Guane (z'tanaman)
B0 (NEK. 16:16:16~23) 7.06 8.30 663 6.17
F123) 622 i 528 4.28
B2 30 733 7.61 667 £.78
B335 8.30 830 350 .06
BL ) 622 6.17 539 511
BNT 3% tn tn tn tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samamenunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%; tn = tidak nyata

Hasil jumlah buah per periode panen
tanaman tomat (Tabel 9.) pada periode ke- 1
yang terbanyak terdapat pada perlakuan K2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2), namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K1 (komposisi media
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tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:1). Pada periode ke- 3 dan 4 yang terbanyak
terdapat pada perlakuan K2 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2). Hasil jumlah buah per periode panen
tanaman tomat pada periode ke- 1, 2, 3 dan 4
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menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata akabat
perlakuan dosis pupuk guano, namun perlakuan
P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman)
memberikan hasil rata-rata jumlah buah per
periode panen tanaman tomat cenderung lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Jumlah Buah per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano tidak terjadi
interaksi nyata terhadap jumlah buah per tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
dan dosis pupuk guano terjadi interaksi sangat
nyata terhadap jumlah buah per tanaman tomat.

Tabel 10. Jumlah Buah per Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk

Guano

Palaoan

PFata-rata JTumlah Buah per Tanaman

Eompostst Madia Tanam Cganik
(Tanzh : Eompos : Vermikompos)

Kil(2:1:1) 2810 ah

E2(2:1:3) 34670

E3(2:2: 1) 26.30a
BMNJ5% 271

Diesiz Popok Guane (z/'tanaman)

PO (NPE 16:16:16~23) 30283

Pl (23) 26.11a

B2 (30) 34780

P3(33) 25172

B4 {40 28.11a
BNT3% 466

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

Hasil jumlah buah per tanaman tomat
(Tabel 10.) yang terbanyak terdapat pada
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:2), namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:1). Hasil jumlah buah per
tanaman tomat yang terbanyak terdapat pada
perlakuan P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman)
tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO (dosis
pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Fruit Set

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi sangat nyata terhadap fruit set tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
terjadi interaksi sangat nyata terhadap fruit set
tanaman tomat, namun pada perlakuan dosis
pupuk guano tidak terjadi interaksi nyata
terhadap fruit set tanaman tomat.

Tabel 11. Fruit Set Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk

Guano

T

Keterangz:{n: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

Hasil fruit set tanaman tomat (Tabel 11.)
yang tertinggi terdapat pada perlakuan kombinasi
K2P2 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk
guano 30 g/tanaman), namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kombinasi K1P1 (komposisi
media tanam organik tanah kompos
vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 25
g/tanaman), K1P3 (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan

dosis pupuk guano 35 gf/tanaman) dan K2P4
(komposisi media tanam organik tanah : kompos :
vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 40
g/tanaman). Perlakuan kontrol tidak berbeda nyata
pada perlakuan kombinasi K1PO (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1
dan dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman) dan
K3P0O (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk NPK
16:16:16 25 g/tanaman).
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Bobot Buah per Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano terjadi interaski
sangat nyata terhadap bobot buah per buah
tanaman tomat pada periode ke-5. Perlakuan

komposisi media tanam organik tidak terjadi
interaksi nyata terhadap bobot buah per buah
tanaman tomat, namun pada perlakuan dosis
pupuk guano terjadi interaksi sangat nyata
terhadap bobot buah per buah tanaman tomat,
kecuali pada periode ke-2.

Tabel 12. Bobot Buah per Buah pada Periode ke-5 Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media

Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Fatz-mta Bobot Beah per Buah (2)
Dedods Parlalpan Diost: Prpuk Guano (7/tznaman)

L{uu;:csts-} hladia ~anzm Ozanilc _ :—‘C Lf\?h R o7 030 E— P (40

(Iznzh : Kompos | Vemikompos) 16:16:16-25) T T T coMT
Ki¢2:1:1) 287 225G ghe 11292 26.72 be 18.89 ab
3 E2(2:1:3) 2055 ab 1509 ab 3281c 21245 abe 23.08 abe
E5(2:2:0) 274 b 18143 2083abe 2147 abe 2244 abe

BMI 3% 1285

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

Hasil bobot buah per buah tanaman tomat
(Tabel 12.) pada periode ke- 5 yang tertinggi
terdapat pada perlakuan kombinasi K2P2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 30

K1P4 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk
guano 40 g/tanaman), K2P1 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2 dan dosis pupuk guano 25 g/tanaman) dan

K3P1 (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk
guano 25 g/tanaman). Sedangkan dengan
perlakuan kontrol tidak berbeda nyata pada
semua perlakuan kombinasi.

g/tanaman), namun tidak berbeda nyata dengan
semua perlakuan kombinasi, kecuali pada
perlakuan kombinasi K1P2 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:1 dan dosis pupuk guano 30 g/tanaman),

Tabel 13. Bobot Buah per Buah pada Periode ke-1 hingga ke- 4 Tanaman Tomat pada
Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Paralman Fata-rata Bobot Buzh per Buah {z)
Fompostst Mediz Tamam Orzanik e s
{Tanzh : Kompos | Vemilompos ) 1 2 3 4
E1@2:1:1) .00 3169 3109 B0
E232:1:2) 3743 33.01 .08 30.89
E3@2:2:1) 33.36 30.10 28.75 26.20
BINT 3% tn tn tn
Diosis Pepuls Guano (z/tanaman)
B0 (MNPE. 16:16:16~25) 745 b 3312 FHE 3132%b
Fl123) 21777z 2747 25862 430z
B2 30 335b 33 MHTEb 3L
B3 33) 36.70 32.76 32840 28.03 ab
B0 33180 3133 3123 ab 2692 ab
BINT 5% 7.13 tn 361 g44

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%; tn = tidak nyata

ke-1, 3 dan 4 yang tertinggi terdapat pada

Hasil bobot buah per buah tanaman tomat
perlakuan P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman),

(Tabel 13.) pada periode ke- 1, 2, 3 dan 4 tidak

menunjukkan interaksi nyata akibat perlakuan
komposisi media tanam organik namun
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah kompos vermikompos 2:1:2)
memberikan hasil rata-rata bobot buah per buah
tanaman tomat cenderung lebih  tinggi
dibandingkam dengan perlakuan lainnya. Hasil
bobot buah per buah tanaman tomat pada periode
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namun tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan, kecuali pada perlakuan P1 (dosis
pupuk guano 25 g/tanaman). Sedangkan dengan
perlakuan kontrol tidak berbeda nyata pada
perlakuan PO (dosis pupuk NPK 16:16:16 25
g/tanaman).

DOI:https://doi.org/10.30596/agrium.v25i1.9240



Adella Puspita Sari, Nora Augustien, Hadi Suhardjono

Bobot Buah per Periode Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi

Perlakuan komposisi media tanam organik
terjadi interaksi nyata terhadap bobot buah per
periode panen tanaman tomat, kecuali pada
periode ke-2, namun pada perlakuan dosis pupuk

interaksi nyata terhadap bobot buah per periode
panen tanaman tomat pada periode Kke-5.

guano tidak terjadi interaksi nyata terhadap bobot
buah per periode panen tanaman tomat.

Tabel 14. Bobot Buah per Periode Panen pada Periode ke-5 Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi
Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano
Flata-mta Bobot Buah per Penod = Panen(s)
Digsi s Popul: Guano (z/'tanaman)

Perlalouan

Berigds _ — -
Fomposizt Madia Tanam Omamik

BO(NEK

{Tanzh : Kompos : ¥Vearmikompos) 16:16:16~23) PLE3) F1{30) F339) B4 (40)
A2 :1:1) 211 84 be 896.75 ab 74322 10466 abe T633a
3 22:1:3 M0z T360a 22843« Gldiab 102. 7 ab
E3@2:2:1 11344 abe 344z 37.36 ab 335859 39 50 ab
EMNI 3% 12431

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%

Hasil bobot buah per periode panen g/tanaman). Sedangkan dengan perlakuan

tanaman tomat (Tabel 14.) pada periode ke- 5
yang tertinggi terdapat pada perlakuan kombinasi
K2P2 (komposisi media tanam organik tanah :

kontrol tidak berbeda nyata pada perlakuan
kombinasi K1P0O (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan

kompos : vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk
guano 30 g/tanaman), tidak berbeda nyata
dengan perlakuan kombinasi K1P3 (komposisi
media tanam organik tanah kompos

vermikompos 2:1:1 dan dosis pupuk guano 35

dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman) dan
K3PO (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk
NPK 16:16:16 25 g/tanaman).

Tabel 15. Bobot Buah per Periode Panen pada Periode ke-1 hingga ke-4 Tanaman Tomat pada Komposisi
Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Barldoan Fata-rata Bobot Buah per Pariodz Panan (2)
Fompestst Mediz Tanem Oeganik e R e e e e e e
(Tznzh : Kompes ;| Vermikompos) 1 2 3 4
1(2:1:1) 23515 ab 2072 160.73 a 14118 ab
K13 261750 20554 231130 182320
E3(2:2:0) 18596 a 196.23 148132 13653a
BIJ 3% 3235 n 38.87 35148
Digei s Pepule Guano (z/'tanaman)
B (WEE 16:16:16~23) 24248 208.26 18258 163.07
Pl1(25 20340 192.11 162 26 131.83
P2(30 247.83 215153 234.681 173.87
P5(33 22548 204.00 17814 166.28
e 21852 20293 174.32 1434
R tn tn tn tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%; tn = tidak nyata

Hasil bobot buah per periode panen vermikompos 2:1:2), berbeda nyata dengan K1 dan

tanaman tomat (Tabel 15.) pada periode ke- 1 yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (komposisi
media tanam organik tanah kompos

vermikompos 2:1:2), tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K1 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:1). Pada periode
ke- 3 yang tertinggi terdapat pada perlakuan K2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos :

K3. Pada periode ke- 4 yang tertinggi terdapat pada
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:2), tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K1 (komposisi
media tanam organik tanah kompos

vermikompos 2:1:1). Hasil bobot buah per periode
panen tanaman tomat pada periode ke- 1, 2, 3 dan 4
tidak menunjukkan interaksi nyata akibat perlakuan
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dosis pupuk guano, namun perlakuan P2 (dosis
pupuk guano 30 g/tanaman) memberikan hasil rata-
rata bobot buah per periode panen tanaman tomat
cenderung lebih tinggi dibandingkam dengan
perlakuan lainnya.

Bobot Buah per Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media

tanam organik dan dosis pupuk guano tidak
terjadi interaksi sangat nyata terhadap bobot
buah per tanaman tomat. Perlakuan komposisi
media tanam organik terjadi interaksi sangat
nyata terhadap bobot buah per tanaman tomat,
namun pada perlakuan dosis pupuk guano tidak
terjadi interaksi nyata terhadap bobot buah per
tanaman tomat.

Tabel 16. Bobot Buah per Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk

Guano

BPerlalman

Rata-rata BobotBuzh per tenaman(z)

Komposis Media Tanam Cizani:s

{Tanah : Kompos © Vermilompos)

A2:1:1) 336.87a
E22:1: 07688 b
E3@:2:1) 320022

BMI 5% 103 54
Digeiz Popuk Guano {g'tanaman)

PO (MEE. 16:16:16~25) 90725
Pl 235 32506
230 92047
F5 (33 37484
B0 36111
BN 5% tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%; tn = tidak nyata

Hasil bobot buah per tanaman tomat
(Tabel 16.) vyang tertinggi terdapat pada
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:2), berbeda
nyata dengan perlakuan K1 dan K3. Hasil bobot
buah per tanaman tomat tidak menunjukkan
interaski nyata akibat perlakuan dosis pupuk
guano, namun perlakuan P2 (dosis pupuk guano
30 g/tanaman) memberikan hasil rata-rata bobot
buah per tanaman tomat cenderung lebih tinggi
dibandingkam dengan perlakuan lainnya.

Diameter Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano tidak
terjadi interaksi nyata terhadap diameter buah
tanaman tomat. Perlakuan komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi nyata terhadap diameter buah tanaman
tomat.

Tabel 17. Diamater Buah Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk

Guano

Parlakuan

Fatz-mata Diameter Buah {mm)

Eomposis Madia Tanam Chzamilc
{Tanzh : Kompos | ¥V acmikcompos)

1(2:1:1 4245 3
E2(2:1:2) 444t
E3(2:2:1) 42453

BMNI3 % 1.38

Dios iz Popuk Guano {z'tanamany
B (NP 16:16:16-25) 45383 b
F1(23) 4107 a
P2 (30} 44060
P3(33) 4324 zb
B (40) 4277 ab
NI 5% 2.37

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%
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Hasil diameter buah tanaman tomat
(Tabel 17.) vyang terbesar terdapat pada
perlakuan K2 (komposisi media tanam organik
tanah : kompos : vermikompos 2:1:2), tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K1 (komposisi
media tanam organik tanah kompos
vermikompos 2:1:1). Hasil diameter buah
tanaman tomat yang terbesar terdapat pada
perlakuan P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman),
tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan,

kecuali dengan perlakuan P1 (dosis pupuk guano
25 g/tanaman).

Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano tidak terjadi
interaksi nyata terhadap panjang akar tanaman
tomat. Perlakuan komposisi media tanam organik
dan dosis pupuk guano tidak terjadi interaksi
nyata terhadap panjang akar tanaman tomat.

Tabel 18. Panjang Akar Tanaman Tomat pada Komposisi Media Tanam Organik dan Dosis Pupuk Guano

Parlalopan

Flatz-ratz Pamjans Alzr (om)

Eompostst Madia Tanam (hzanik

(Tanzh : Eompos : Varmilcompos)

"1 i -

LR (P

| S .
i

KE2¢2-1:
K3i(2:2- 13

BINI 3%

Diosts Popul Guano (g/'tanaman)

B0 (NEE 16:16:16~25)

ol

L Bd e

j— laa ga b
2 2 9

i

1422
12.00

11.9

BMI 3%

Keterangan : tn = tidak nyata

Hasil panjang akar tanaman tomat (Tabel
18.) menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata
akibat perlakuan komposisi media tanam organik
dan dosis pupuk guano, namun perlakuan K2
(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2) dan perlakuan P2 (dosis
pupuk guano 30 g/tanaman) memberikan rata-
rata panjang akar tanaman tomat cenderung lebih
panjang dibandingkam dengan perlakuan
lainnya.

Kadar Gula Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi sangat nyata terhadap kadar gula buah
tanaman tomat. Perlakuan komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi sangat nyata terhadap kadar gula buah
tanaman tomat.

Tabel 19. Kadar Gula Buah Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam Organik dan

Dosis Pupuk Guano

Fatz-rata Kadar Gula Bush (3¢ Brix)

Barlaman Diosts Popok Guano (z/tanaman)
- — — =
Ronposisi Medla Tenam Orzanik PO mips mEn  B3ET BA@
{Tanzh : Eompes | Vermilompos) 16:15:16~25 :

A@2:1:1) 1.0 300 317a 6.00 4 417t
ERa:1:3 417t 300 300€ 300e 3
E532:2: 1) 6174 417b M 300e M

ENIS% 044

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNJ 5%

Hasil kadar gula buah tanaman tomat
(Tabel 19.) vyang tertinggi terdapat pada
perlakuan kombinasi K2P2 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2 dan dosis pupuk guano 30 g/tanaman),
berbeda nyata dengan semua perlakuan
kombinasi.

Kandungan Kilorofil

Hasil uji laboratorium menujukkan bahwa
perlakuan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano memilki data
analisa kandungan klorofil tanaman yang
berbeda.
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Tabel 20. Hasil Analisa Uji Klorofil Total Tanaman Tomat pada Kombinasi Komposisi Media Tanam

Organik dan Dosis Pupuk Guano

Klorehl Total img/L}

Pardalman Dotz Prpeke Guane (2/tanaman)

Eomposiz Madia Tenam Crzanlk BO(NEK o = am o7 3T B4 (40}

{Tzrzh : Kompes : Vemilompes ) 16:16:16~23) T e TT T

K12:1:1) 4070 3510 26.30 3840 28240

FE232:1:2) 2880 12/ 4090 3340 3600

KBga:.2:1 30 2060 3040 3170 3320
Hasil analisa data uji klorofil total serta pembentukan buah pada tanaman tomat.
tanaman tomat (Tabel 20.) yang tertinggi Sesuai dengan Azai dkk. (2018), menyatakan
terdapat pada perlakuan kombinasi K2P2 bahwa tahap pertumbuhan tanaman dipicu oleh

(komposisi media tanam organik tanah : kompos
: vermikompos 2:1:2 dan dosis pupuk guano 30
g/tanaman).

Pengaruh Komposisi Media Tanam Organik
dan Dosis Pupuk Guano terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan kombinasi komposisi media
tanam organik dan dosis pupuk guano terjadi
interaksi terhadap parameter tinggi tanaman
umur 21, 28 dan 35 HST, jumlah daun umur 49,
56, 63, 70, 77 dan 84 HST, jumlah tandan,
jumlah buah per periode panen pada periode ke-
5, persentase fruit set, bobot buah per buah pada
periode ke- 5, bobot buah per periode panen pada
periode ke- 5, kadar gula buah serta kandungan
klorofil tanaman tomat.

Pemberian  terbaik  terdapat pada
perlakuan kombinasi K2P2 (kompisisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2 dan dosis pupuk guano 30 g/tanaman).
Namun saat tanaman memasuki fase generatif,
pemberian perlakuan kombinasi terbaik tidak
berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi
kontrol yaitu K1P0O (komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:1 dan
dosis pupuk NPK 16:16:16 25 g/tanaman) dan
K3PO (komposisi media tanam organik tanah :
kompos : vermikompos 2:2:1 dan dosis pupuk
NPK 16:16:16 25 g/tanaman). Diduga
penggunaan kombinasi komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano mampu
menggantikan perlakuan kombinasi media tanam
organik dan dosis pupuk NPK 16:16:16,
meskipun setiap perlakuan tunggal yang
digunakan memilki mekansime dan respon
ketersediaan unsur hara yang berbeda bagi
tanaman.

Penggunaan perlakuan kombinasi
komposisi media tanam organik dan dosis pupuk
guano telah mampu memberikan kondisi media
pertumbuhan yang sesuai dan menyediakan
nutrisi  yang  optimal untuk  tanaman.
Terpenuhinya ketersediaan nutrisi untuk tanaman
dapat mempengaruhi proses fisiologis dan
mendorong pertumbuhan batang, daun, tunas
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proses fisiologis dimana sel ~membelah,
menambah jumlah sel, dan memperbesar ukuran
sel. Dalam proses fisiologis, tanaman
membutuhkan nutrisi dalam jumlah yang cukup.
Terjadinya peningkatan jumlah daun
dipengaruhi oleh meningkatnya tinggi tanaman,
dimana menunjukkan adanya keterkaitan akibat
ketersediaan unsur N dan K secara optimal.
Sesuai  menurut Haryadi dkk. (2015),
menyatakan bahwa banyak daun yang terbentuk
berkaitan dengan tingginya tanaman. Unsur N
berperan sebagai pembentuk klorofil sehingga
mengakibatkan daun berwarna hijau. Tingginya
ketersediaan unsur N dapat cepat mempengaruhi
pengubahan karbohidrat menjadi protein sebagai
penyusun dinding sel. Semakin banyak daun
yang dimiliki tanaman, semakin banyak klorofil
yang dihasilkan tanaman. Klorofil berfungsi
untuk menjadikan sinar matahari menjadi
karbohidrat yang dihasilkan melalui proses
fotosintesis. Hal ini sesuai menurut Anwar &
Kurniawan  (2017), menyatakan  bahwa
banyaknya jumlah daun dapat mempengaruhi
jumlah klorofil yang dapat meningkatkan laju
fotosintesis, sehingga hasil fotosintat dapat
digunakan oleh tanaman saat fase generatif yaitu
untuk meningkatan hasil produksi tanaman.
Tingginya kandungan klorofil daun juga
disebabkan adanya ketersediaan unsur K secara
cukup pada tanaman dalam mempengaruhi
aktivitas enzim pada proses fotosintesis yang
terjadi dalam daun. Sesuai menurut Rosyidah
(2017), menyatakan bahwa ketersediaan kalium
dapat meningkatkan aktivitas enzim dalam
mempengaruhi  sintesis  protein,  aktivitas
plastisida, gerakan  stomata, translokasi
fotosintat, serta kandungan klorofil pada daun.
Hasil fotosintat juga digunakan saat fase
generatif sebagai pembentukan cabang-cabang
produktif dan pengisian buah yang dapat
mempengaruhi bobot buah. Dibantu dengan
adanya serapan unsur P juga mampu
mempengaruhi banyaknya jumlah tandan yang
terbentuk, jumlah buah, persentase fruit set serta
bobot buah pada tanaman tomat, sebab unsur P
berfungsi sebagai transport dan penyimpanan
hasil fotosintesis. Adanya keterkaitan bahwa
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peningkatan terbentuknya jumlah buah dan bobot
buah ditentukan oleh persentase fruit set. Sesuai
menurut Hasifah dkk. (2017), menyatakan bahwa
banyak jumlah buah yang dipanen, dapat
menentukan banyaknya jumlah bunga yang
terbentuk dan mengarah pada peningkatan hasil.
Hasil fotosintat pada buah juga memilki
pengaruh terhadap rasa buah yaitu keseimbangan
gula dan asam. Sesuai menurut Hamidah (2015),
bahwa hasil fotosintat atau kandungan pati dalam
buah dapat mempengaruhi rasa buah yaitu
keseimbangan gula dan asam. Semakin tinggi
kandungan pati yang dihasilkan dalam buah
tomat maka semakin tinggi kandungan kadar
gula buah. Hal ini sesuai menurut Wibowo dkk.
(2017), menyatakan bahwa kandungan pati yang
tinggi pada buah dapat berpengaruh pada
peningkatan kadar gula sebagai indikator dalam
menentukan derajat kemanisan pada buah.

Berdasarkan penelitian, perlakuan
kombinasi terbaik komposisi media tanam
organik dan dosis pupuk guano menunjukkan
tidak terjadi interaksi nyata terhadap semua
parameter  tanaman. Diduga salah satu
kandungan nutrisi pada komposisi media tanam
organik dan pupuk guano tidak dapat berperan
secara optimal pada semua umur tanaman. Hal
ini sesuai menurut Hanafiah (2005), menyatakan
bahwa tidak adanya pengaruh interaksi antara
dua faktor perlakuan disebabkan beberapa hal
yaitu pertama, dua faktor perlakuan tidak mampu
berkerja sama sehingga memilki mekanisme
kerja yang berbeda. Kedua, salah satu faktor
perlakuan tidak dapat berfungsi dengan optimal
karena bersifat antagonis sehingga antar
perlakuan saling menekan pengaruh.

Pengaruh Komposisi Media Tanam Organik
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)
Pemberian  komposisi media tanam
organik terjadi interaksi nyata terhadap
parameter pengamatan jumlah buah per periode
panen pada periode ke-1, 3, dan 4, jumlah buah
per tanaman, bobot buah per periode panen pada
periode ke-1, 3 dan 4, bobot buah per tanaman
serta diameter buah tanaman tomat. Pemberian
terbaik terdapat pada perlakuan K2 (komposisi
media tanam orgamik tanah : kompos
vermikompos 2:1:2). Diduga penggabungan
bahan organik dengan tanah pada komposisi
media tanam organik menunjukkan mampu
meningkatkan kualitas media tanam akibat
aktfitas mikroorganisme serta mampu menambah
nutrisi bagi tanaman akibat proses dekomposisi
bahan organik. Sesuai dengan pernyataan Rosadi
dkk. (2019), menyatakan bahwa penggunaan
macam bahan organik dengan tanah dapat
berpengaruh pada peningkatan nilai KTK,
memperbaiki  porositas tanah, menambah

ketersediaan nutrisi dan menjaga kelembaban
daerah sekitar akar. Selain itu, dengan
memberikan bahan organik yang beragam pada
media tanam mampu meningkatkan hasil
fotosintat sehingga dapat mempengaruhi hasil
produksi tanaman. Sesuai menurut Augustien &
Suhardjono  (2016), menyatakan  bahwa
penggunaan bahan organik yang beragam pada
media tanam mampu menambah ketersediaan
nutrisi yang dapat mempengaruhi peningkatan
jumlah daun.

Peningkatan terhadap hasil produksi
tanaman tomat disebabkan penggunaan proporsi
bahan organik vermikompos yang lebih tinggi
pada media tanam K2 (tanah kompos
vermikompos 2:1:2), menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik yang dihasilkan oleh
vermikompos mampu menambah unsur hara
makro (1,80 -2,05% N, 1,32 -1,93% P, 1,28 —
1,50% K, 0,04% S, 3,0 —-4,5% Ca dan 0,4 -0,7%
Mg) dan unsur hara mikro (0,3 —0,7ppm Fe,
0,028- 0,036ppm Zn, 0,0034 — 0,0075ppm Al)
yang lengkap dan mudah diserap oleh tanaman.
Vermikompos juga terdapat mikroorganisme
pengikat nitrogen seperti bakteri pengikat N,
simbiotik seperti Azotobacter sp. serta cacing
(brandling worms dan redworms) yang dapat
memberikan Kkeuntungan bagi tanaman dalam
memperkaya ketersediaan unsur N dalam jumlah
yang banyak (Setyorini dkk., 2006). Hal tersebut
berkaitan bahwa biomassa dan aktifitas mikroba
yang tinggi mampu mempercepat mineralisasi
atau melepas unsur-unsur hara dari kotoran
cacing. Sesuai menurut Purnomo dkk. (2017),
bahwa vermikompos memilki kelebihan lebih
baik dibandingkan dengan kompos biasa, sebab

mampu  menghasilkan  peningkatan  kadar
nitrogen yang dihasilkan oleh mikroorganisme
dan cacing.

Pemberian vermikompos mampu

menambah atau meningkatkan ketersedian unsur
hara bagi tanaman tomat. Unsur N dirombak
melalui proses fotosintesis dalam daun menjadi
protein, sedangkan unsur C, H dan O digunakan
sebagai pembentuk karbohidrat didalam daun.
Semakin banyak daun pada tanaman tomat, maka
berpengaruh pada hasil fotosintat. Hasil
fotosintat tidak digunakan langsung saat fase
vegetatif, namun juga disimpan untuk digunakan
saat tanaman memasuki fase generatif atau
perkembangan jumlah buah dan bobot buah.
Sesuai menurut Herlina dkk. (2016), menyatakan
bahwa pemberian vermikompos memberikan
efek positif pada proses fotosintesis pada
tanaman, sehingga mampu  meningkatkan
kandungan klorofil daun, pertumbuhan tunas
serta hasil buah akibat peningkatan hara pada
akar. Semakin tinggi bobot buah, maka juga
mempengaruhi besarnya diameter buah yang
dihasilkan. Sesuai menurut Sipayung dkk.
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(2016), menyatakan bahwa besarnya diameter
buah maka berpengaruh pada besarnya bobot
buah. Besarnya diameter buah dipengaruhi oleh
bobot buah yang disebabkan adanya peningkatan
ukuran  jaringan organ tanaman akibat
pertambahan sel. Sesuai menurut hasil penelitian
Wibowo (2016), menyatakan bahwa
penambahan vermikompos pada tanah dapat
meningkatkan  jumlah daun, sehingga
berpengaruh pada peningkatan jumlah buah dan
bobot buah tanaman tomat.

Penambahan kompos pada media tanam
tidak mampu menambah unsur hara melalui
kandungan bahan organik yang dimilki, sebab
kompos memilki kandungan unsur hara makro
(0,51% N, 1,12% P, 0,80% K, 2,29% Ca, dan
0,19 Mg) dan unsur hara mikro (0,64% Fe,
0,92% Al) vyang cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan jenis pupuk organik
lainnya (Musnamar, 2007), namun penambahan
kompos mampu menambah mikroorganisme dan
menjadikan mikroorganisme terpacu untuk
berkembang. Peningkatan mikroorganisme juga
mampu  menghasilkan gas CO, melalui
peningkatan amonifikasi, nitrifikasi dan fiksasi
nitrogen dari dalam media pertumbuhan yang
dapat digunakan sebagai proses fotosintesis pada
tanaman, sehingga mikroorganisme berperan
sebagai penyedia dan penyerap unsur hara bagi
tanaman. Sesuai menurut Wellang dkk. (2015),
menyatakan bahwa menambahkan kompos
dalam media tanam tidak hanya menambah
mikroorganisme namun juga menjadikan
mikroorganisme berkembang, sehingga mampu
menghasilkan gas CO, yang dapat digunakan
sebagai proses fotosintesis.

Penambahan  kompos  juga  dapat
menjadikan unsur hara didalam media tanam
lebih lama yang disebakan oleh adanya humus.
Humus yang terkandung dalam kompos dapat
menyediakan hara makro dan hara mikro lebih
lama. Dalam hasil penelitian Friska & Nasution
(2020), menyatakan bahwa media tanam dengan
penambahan kompos dapat berpengaruh pada
jumlah buah dan bobot buah tanaman tomat.

Kompos dan  vermikompos  juga
mengandung  mikroorganisme yang dapat
mempengaruhi  pembentukan hormon-hormon
pengatur tumbuh seperti auksin, giberalin serta
sitokinin. Hormon tersebut berfungsi sebagai
pemacu  pembentukan  daun-daun  serta
pembentukan cabang-cabang produksi, sehingga
dapat berpengaruh pada hasil produksi tanaman
terhadap jumlah buah dan bobot buah tomat.
Sesuai  menurut  Elfayetti  dkk. (2017),
menyatakan bahwa hormon perangsang tanaman
dapat memacu pertumbuhan akar, tunas cabang-
cabang baru pada batang serta pertumbuhan
daun. Ditambahkan Hakim & Anandari (2019),
menyatakan  bahwa  mikroorganisme  dan
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senyawa organik yang terkandung pada kompos
mampu  meningkatkan unsur hara dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Dalam mendukung proses peyerapan dan
ketersediaan nutrisi bagi tanaman maka sifat
media pertumbuhan yang digunakan harus
memilki sifat porositas, aerase dan draenase yang
baik dalam mencegah terjadinya defisiensi unsur
hara pada tanaman, solusi untuk meningkatkan
kualitas media pertumbuhan yaitu dapat dengan
meningkatkan aktifitas mikroorganisme dan
biomassa mikroorganisme. Penggunaan
campuran bahan organik yang beragam pada
tanah merupakan suatu cara dalam meningkatkan
biomassa mikroorganisme. Komposisi media
tanam organik dengan menggunakan bahan
organik vermikompos dan kompos menunjukkan
mampu mempermudah perkembangan akar dan
penyerapan unsur hara bagi tanaman.
Mikroorgnisme  yang  terkandung  dalam
vermikompos meliputi  Penicilium glaucum,
Aspergillus niger, Bacillus mycoides dan
Scenedesmus sp (Fatahillah, 2017). Sedangkan
pada kompos mengandung banyak
mikroorganisme seperti  fungi, aktinomisetes,
bakteri dan alga (Setyadi dkk., 2017). Aktfitas
dan biomassa mikroorganisme dapat
menghasilkan  senyawa-senyawa polisakarida
yang memiliki fungsi untuk merekat partikel
tanah, sehingga dapat membentuk struktur media
tanam yang baik. Sesuai menurut Santi dkk.
(2018), menyatakan bahwa agensia organik
seperti bakteri dan miselium fungi mampu
meningkatkan kemantapan agregat pada media
pertumbuhan akibat dekomposisi biomassa dan
polisakarida yang dihasilkan.

Adanya struktur media pertumbuhan yang
baik akan menjadikan difusi O, atau aerase lebih
banyak serta mampu mempengaruhi kelancaran
akar dalam menyerap unsur hara. Apabila
kondisi kesuburan media pertumbuhan kurang
baik maka menyebabkan unsur N sulit diserap
tanaman, sebab tanaman menyerap unsur N
dalam bentuk ion nitrat yang sangat mudah
terjadi leaching dan penguapan. Unsur N sangat
berpengaruh pada setiap tahap pertumbuhan
tanaman, sehingga dibutuhkan tanaman tomat
dalam jumlah yang besar. Kekurangan unsur N
juga dapat menjadi pembatas dalam ketersediaan
unsur P, sebab terserapnya unsur N dengan
cukup pada tanaman juga dapat mengakibatkan
tanaman mudah dalam menyerap unsur P secara
efektif. Sesuai menurut Fahmi dkk. (2010),
menyatakan bahwa terdapat interaksi positif
terhadap ketersediaan unsur N dalam media
pertumbuhan yang berpengaruh pada tersedianya
unsur P terhadap tanaman, sehingga apabila
unsur P terjadi fiksasi akibat unsur Al dan
mineral, maka tanaman tomat masih dapat
menyerap unsur P dengan lancar. Selain itu
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kandungan unsur K didalam media pertumbuhan
memiliki sifat lebih stabil dan mobil apabila
dibandingkan dengan unsur N dan P, namun
dapat mudah terjadi leaching apabila terjadi
hujan dan temperatur yang rendah, sehingga
dapat menyebabkan kurangnya unsur K yang
diserap oleh tanaman, sebab tanaman menyerap
kalium dalam bentuk K*. Penggunaan campuran
bahan organik dengan proporsi yang sesuai dapat
membuat media pertumbuhan memilki KTK
yang tinggi, sehingga dapat mempengaruhi daya
serap ketersediaan unsur K bagi tanaman tomat.
Sesuai menurut Afandi dkk. (2015), menyatakan
bahwa media pertumbuhan yang memilki KTK
tinggi dapat mempengaruhi tanaman dalam
menyerap unsur K.

Pengaruh Dosis Pupuk Guano terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.)

Pemberian dosis pupuk guano terjadi
interaksi nyata terhadap parameter pengamatan
jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, bobot
buah per buah pada periode ke-1, 3 dan 4, serta
diameter buah tanaman tomat. Pemberian terbaik
terdapat pada perlakuan P2 (dosis pupuk guano
30 g/tanaman), namun tidak berbeda nyata
dengan pemberian perlakuan PO (dosis pupuk
NPK 16:16:16 25 g/tanaman). Diduga pemberian
pupuk guano yang memilki kandungan unsur
hara 17% N, 15% P dan 2,5% K cenderung sama
tingginya dengan kandungan pupuk NPK
16:16:16 sehingga mampu menggantikan pupuk
anorganik sebagai penyedia nutrisi yang optimal
bagi tanaman tomat. Hal ini sesuai menurut
Suwarno & Idris (2007), menyatakan bahwa
pupuk guano memilki bahan penyusun utama
dari unsur N, P dan Ca. Selain itu, pupuk guano
juga mengandung unsur K, Mg dan S. Selain itu,
pemberian pupuk guano mampu meningkatkan
P-tersedia, Ca-dd serta Al-dd tersedia dalam
media pertumbuhan.

Kandungan yang dimiliki pupuk guano
cukup mampu diserap tanaman tomat saat fase
generatif dalam mempengaruhi hasil
produktivitas tanaman. Hal ini sesuai menurut
Milyana dkk. (2019), menyatakan bahwa
kandungan pupuk guano telah cukup mampu
diserap tanaman pada saat fase generatif.
Pemberian pupuk guano mampu menghasilkan
terbentuknya jumlah buah akibat terbentuknya
jumlah bunga serta berpengaruh pada bobot buah
tanaman tomat. Sesuai menurut Kristina &
Rahmi (2018), menyatakan bahwa pemberian
pupuk guano dapat berhasil mempengaruhi
jumlah buah per tanaman serta bobot buah per
tanaman tomat. Adanya ketersediaan unsur P
yang tinggi terkandung pada pupuk guano
mampu mempengaruhi jumlah bunga dan hasil
produktivitas dalam meningkatkan jumlah buah

per tanaman serta bobot buah tanaman tomat
pada pengamatan ke- 1, 3 dan 4. Sesuai dengan
hasil penelitian Anwar & Kurniawan (2017),
menyatakan bahwa tingginya unsur P pada
pupuk guano mampu mempengaruhi bobot buah
tomat pada pengamatan ke- 3. Ditambahkan
Isrun (2009), menyatakan bahwa dalam pupuk
guano memilki kandungan P relatif tinggi
dibandingkan pupuk  organik lainnya.
Ketersediaan unsur N bagi tanaman yang
terkandung pada pupuk guano mampu
mempengaruhi hasil produksi atau bobot buah
yang optimal akibat hasil fotosintat yang
dihasilkan proses fotosintesis. Hasil fotosintat
yang meningkat juga dapat menyebabkan
meningkatnya ukuran jaringan organ tanaman
yang dapat mempengaruhi diameter pada buah.
Sesuai menurut Rosdiana (2015), menyatakan
bahwa jumlah sel yang meningkat disebabkan
oleh meningkatnya pembelahan sel dalam
jaringan daun yang akibat adanya peningkatan
hasil fotosintat, sehingga ukuran jaringan dan
organ tanaman dapat mempengaruhi ukuran buah
atau diameter buah. Kandungan unsur K bersama
dengan unsur N dalam pupuk guano berfungsi
sebagai aktivator enzim untuk menghasilkan,
mengakumulasi dan mentranslokasikan hasil
fotosintat, namun tidak mampu memperkuat
jaringan pada tanaman saat terjadi kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan seperti
terjadinya hujan dan angin. Sesuai menurut
Utami dkk. (2019), menyatakan bahwa faktor
lingkungan seperti terjadinya hujan, mampu
mempengaruhi ketersediaan unsur hara kalium
yang disebabkan akibat peningkatan aliran
permukaan atau pencucian hara. Sehingga hal
ini dapat mudah terjadi gugur pada bunga dan
gagalnya pembentukan buah dalam
mempengaruhi  jumlah buah tomat yang
terbentuk.

Pertumbuhan tanaman yang baik juga
dipengaruhi pemberian dosis pupuk yang tepat.
Pemberian dosis pupuk guano yang kurang atau
berlebih dapat mengganggu proses metabolisme,
sehingga dapat mempengaruhi hasil
produktivitas tanaman tomat. Sesuai pendapat
Nuryani dkk. (2019), menyatakan bahwa
perkembangan tanaman mampu memberikan
hasil optimal jika terdapat faktor pendukung
seperti keseimbangan unsur hara, dosis yang
tepat dan ketersediaan unsur hara pada setiap
fase pertumbuhan. Pemberian pupuk guano pada
tanaman tomat memilki respon Kketersediaan
unsur hara yang cenderung lambat dibandingkan
dengan pupuk NPK 16:16:16, namun pupuk
guano mampu bertahan lebih lama dalam media
tanam apabila dibandingkan pupuk anorganik.
Sesuai menurut Hasibuan (2006), menyatakan
bahwa bahan organik memilki perbedaan
kandungan unsur hara dengan pupuk anorganik
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terhadap ketersediaan dan respon pada tanaman.
Pupuk guano juga mengandung mikroorganisme
yang tidak dimilki pupuk NPK 16:16:16, seperti
bakteri dan mikrobiotik flora. Mikroorganisme
berfungsi merubah nutrisi yang sulit diserap
tanaman menjadi unsur hara tersedia bagi
tanaman. Selain itu, dengan adanya aktifitas
mikroorganisme  maka dapat membantu
memperbaiki kesuburan dan KTK pada media
tanam, sehingga menyebabkan akar tanaman
mampu menyerap nutrisi yang tersedia dengan
mudah. Sesuai menurut Hariyadi (2015),
menyatakan  bahwa pupuk guano juga
memberikan manfaat dalam  memperbaiki
kesuburan dan memilki daya KTK yang baik
pada media pertumbuhan yang disebabkan
adanya bakteri dan mikobiotik flora serta dapat
berfungsi sebagai fungisida alami.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi K2P2 (komposisi media
tanam organik tanah : kompos : vermikompos
2:1:2 dan dosis pupuk guano 30 g/tanaman)
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi
tanaman umur 21, 28, dan 35 HST, jumlah daun
umur 49, 56, 63, 70, 77 dan 78 HST, jumlah
tandan, jumlah buah per periode panen pada
periode ke-5, bobot buah per buah pada periode
ke-5, bobot buah per periode panen pada periode
ke-5, persentase fruit set, kadar gula buah serta
kandungan klorofil. Sedangkan pada perlakuan
tunggal, perlakuan K2 (Komposisi media tanam
organik tanah : kompos : vermikompos 2:1:2)
memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah
buah per periode panen pada periode ke-1, 3 dan
4, jumlah buah per tanaman, bobot buah per
periode panen pada periode ke-1, 3 dan 4 , bobot
buah per tanaman serta diameter buah. Pada
perlakuan P2 (dosis pupuk guano 30 g/tanaman)
memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah
bunga, jumlah buah per tanaman, bobot buah per
buah pada periode ke-1, 3 dan 4 serta diameter
buah.
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